ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Metode SGD (Small Group
Discussions) Pada Pembelajaran Akidah Akhlak untuk Meningkatkan Sikap
Ta’awun Peserta Didik di MTsN 3 Blitar” ditulis oleh Rahmad Khoirudin, NIM
126201202136, Progam Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing Dr,
Muhamad Zaini, M.A

Kata Kunci: Implementasi Metode SGD, Sikap Ta ‘awun

Pembentukan karakter yang mulia sangat penting melihat kondisi moral
bangsa yang semakin hari semakin memperhatinkan. Pembentukan karakter yang
baik, salah satunya sikap ta’awun pada usia madrasah tsanawiyah harus
diperhatikan dengan sungguh-sungguh, karena usia tersebut sangat Kkritis dalam
pembentukan Kkarakter seseorang. Guru harus membekali peserta didik dengan
akhlak yang baik melalui peningkatan sikap ta ‘awun di lingkungan madrasah.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana perencanaan metode SGD (Small
Group Discussions) pada pembelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan sikap
Ta’awun peserta didik di MTsN 3 Blitar? (2) Bagaimana pelaksanakan metode SGD
(Small Group Discussions) pada pembelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan
sikap Ta’awun peserta didik di MTsN 3 Blitar? (3) Bagaimana evaluasi metode
SGD (Small Group Discussions) pada pembelajaran akidah akhlak untuk
meningkatkan sikap 7a awun peserta didik di MTsN 3 Blitar?. Tujuan penelitian
adalah (1) Untuk mendeskripsikan perencanaan metode SGD (Small Group
Discussions) pada pembelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan sikap Ta ‘awun
peserta didik di MTsN 3 Blitar. (2) Untuk mendeskripsikan pelaksanan metode
SGD (Small Group Discussions) pada pembelajaran akidah akhlak untuk
meningkatkan sikap Ta’awun peserta didik di MTsN 3 Blitar. (3) Untuk
mendeskripsikan evaluasi metode SGD (Small Group Discussions) pada
pembelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan sikap Ta’awun peserta didik di
MTsN 3 Blitar.

Pendekatan penelitian ini menggunakan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pengumpulan data didapatkan melalui observasi partisipan, wawancara mendalam
dan dokumentasi. Tahap-tahap analisis data penelitian melalui reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi data. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan
cara menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Perencanaan metode SGD (Small Group
Discussions) yang dilakukan oleh guru akidah akhlak di MTsN 3 Blitar terdiri dari
initiating and regulating. Initiating yaitu guru mempersiapkan bahan diskusi, guru
membentuk kelompok, guru mempersiapkan alat dan media pembelajaran.
Regulating yaitu: guru memberikan waktu batasan untuk diskusi selama 50 menit,
guru memberi penjelasan bahwa hasil diskusi dipresentasikan oleh perwakilan
kelompok, hasil diskusi dikumpulkan. Nilai za’awun yang ditingkatkan pada tahap
ini adalah sikap penolong kepada orang lain. (2) Pelaksanaan metode SGD (Small
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Group Discussions) yang dilakukan oleh guru akidah akhlak di MTsN 3 Blitar
terdiri dari informing and supporting. Informing yaitu ketika kegiatan diskusi
berlangsung, guru mendatangi setiap kelompok dengan membawa informasi baru
berupa penjelasan singkat terkait materi yang sedang dipelajari dan guru selalu siap
menjawab ketika ada peserta didik yang bertanya. Supporting yaitu guru
menyelaraskan sudut pandang yang berlawanan, menyuarakan perasaan kelompok
dan memvariasikan tempat anggota dalam kelompok. Nilai ta’awun yang
ditingkatkan pada proses ini adalah sikap saling peduli satu sama lain. (3) Evaluas
meitode SGD (Small Group Discussions) yang dilakukan oleh guru akidah akhlak
di MTsN 3 Blitar terdiri dari feedback dan penilaian. Feedback berupa guru
memberikan umpan balik atau tanggapan terhadap kelompok yang telah melakukan
kegiatan pembelajaran. Penilaian berupa guru memberikan nilai kepada setiap
kelompok dan memberikan follow up sebagai tugas lanjutan Nilai ta’awun yang
ditingkatkan pada proses ini adalah sikap saling perhatian kepada orang lain.
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ABSTRACT

Thesis entitled “Implementation of the SGD (Small Group Discussions)
Method in Learning Moral Creeds to Improve the Ta 'awun Attitude of Students at
MTsN 3 Blitar” written by Rahmad Khoirudin, Student Number 126201202136,
Study Program of Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Supervisor Dr, Muhamad
Zaini, M.A

Keywords: Implementation of the SGD Method, Ta 'awun Attitude

The formation of good character is very important considering the moral
condition of the nation which is increasingly worrying day by day. The formation
of good character, one of which is the ta’awun attitude at the Islamic boarding
school age, must be taken seriously, because this age is very important in the
formation of a person’s character. Teachers must equip students with good morals
through increasing attitudes of ¢a’awun in the madrasa environment.

The focuss of this research are (1) How is the SGD (Small Group
Discussions) method planned for learning moral beliefs to improve the Ta 'awun
attitude of students at MTsN 3 Blitar? (2) How to implement the SGD (Small Group
Discussions) method in learning moral beliefs to improve the Ta’awun attitude of
students at MTsN 3 Blitar? (3) How is the evaluation of the SGD (Small Group
Discussions) method in learning moral beliefs to improve the Ta’awun attitude of
students at MTsN 3 Blitar? The objectives of this research are (1) To describe the
planning of the SGD (Small Group Discussions) method in learning moral beliefs
to improve the Ta awun attitude of students at MTsN 3 Blitar. (2) To describe the
implementation of the SGD (Small Group Discussions) method in learning moral
beliefs to improve the Ta’awun attitude of students at MTsN 3 Blitar. (3) To
describe the evaluation of the SGD (Small Group Discussions) method in learning
moral beliefs to improve the Ta 'awun attitude of students at MTsN 3 Blitar.

This research approach uses qualitative with a case study type. Data
collection was obtained through participant observation, in-depth interviews and
documentation. Stages of research data analysis through data reduction, data
presentation, and data verification. Checking the validity of the data was carried out
using triangulation.

. The results of this research are: (1) The planning of the SGD (Small Group
Discussions) method carried out by the moral agidah teacher at MTsN 3 Blitar
consists of initiating and regulating. Initiating, namely the teacher prepares
discussion materials, the teacher forms groups, the teacher prepares learning tools
and media. Regulating, namely: the teacher gives a time limit for discussion of 50
minutes, the teacher explains that the results of the discussion are presented by
group representatives, the results of the discussion are collected. The value of
ta'awun that is enhanced at this stage is a helpful attitude towards others. (2) The
implementation of the SGD (Small Group Discussions) method carried out by the
moral agidah teacher at MTsN 3 Blitar consists of informing and supporting.
Informing, namely when discussion activities take place, the teacher comes to each
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group with new information in the form of a brief explanation regarding the material
being studied and the teacher is always ready to answer when students ask
questions. Supporting means the teacher harmonizes opposing points of view,
voices group feelings and varies members' places in the group. The value of ta'awun
that is enhanced in this process is an attitude of caring for each other. (3) Evaluation
of the SGD (Small Group Discussions) method carried out by the moral agidah
teacher at MTsN 3 Blitar consisting of feedback and assessment. Feedback takes
the form of the teacher providing feedback or responses to groups that have carried
out learning activities. Assessment takes the form of the teacher giving grades to
each group and providing follow-up as a follow-up assignment. The value of
ta'awun that is enhanced in this process is an attitude of mutual concern for others.
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